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RINGKASAN

ANGELLITA. Audit atas Persediaan pada PT AB oleh KAP Kumalahadi, Kuncara,
Sugeng Pamudji dan Rekan Jakarta (Audit of Inventory at PT AB by KAP
Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji and Partners Jakarta). Dibimbing oleh
RINI RATNANINGSIH.

Audit merupakan kegiatan yang sangat penting bagi perusahaan, karena audit
memberikan pengaruh terhadap kewajaran atas laporan keuangan yang dibuat
perusahaan, apakah informasi keuangan yang disajikan perusahaan telah sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku. KAP KKSP dan Rekan Jakarta
menjalankan praktik audit yang sesuai dengan International Standard Audit (ISA)
yang berbasis risiko. KAP KKSP dan Rekan Jakarta diberikan kepercayaan oleh PT
ABEntuk melakukan audit terhadap laporan keuangannya.

Laporan keuangan memuat informasi akuntansi krusial yang mengendalikan
seluruh aktivitas finansial perusahaan, dibutuhkan oleh berbagai pihak baik pihak
inteknal maupun eksternal. Laporan keuangan memiliki banyak akun salah satunya
akumpersediaan.

Tugas akhir ini bertujuan untuk menguraikan proses dan hasil audit berbasis
ISAcatas persediaan yang memiliki empat tahapan audit yaitu tahap pra-perikatan,
pentaian risiko, menanggapi risiko, dan pelaporan.

Penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data dalam
penyusunan tugas akhir ini yang dijadikan sebagai bahan informasi dalam
penglisan, diantaranyd metode fobservasi, dokumentasi, Wwawancarg; dan studi

KGR melakukan ra-peri{ tan dengan penerimaan .perikatan audit
yang dilaksanakan alanﬁj@u%?p% eVQﬁaIEeﬂéﬁﬁltSMﬂ@% perikatan,
mengevaluasi integritas manajemen, dan membuat surat perikatan. Tahapan
selanjutnya, KAP KKSP melakukan penilaian risiko dengan perencanaan audit
setelah terbitnya surat perikatan audit yang terdiri dari beberapa prosedur yaitu
memahami bisnis klien, menentukan jadwal dan tim audit, memahami pengendalian
internal klien, melakukan prosedur analitik, menentukan tingkat materialitas,
mempertimbangkan tingkat risiko audit, dan menyusun program audit. Setelah
penilaian risiko, tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh KAP KKSP adalah
menanggapi risiko, tahapan ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur audit yang
telah disusun sebelumnya pada tahap perencanaan audit, diantaranya melakukan
pengujian pengendalian, melakukan pengujian substantif, melakukan pemeriksaan
terhadap dokumen pendukung, menganalisis bukti audit dan membuat kertas kerja
pemeriksaan. Tahapan terakhir yang dilakukan oleh KAP KKSP adalah pelaporan,
tahapan ini dilakukan dengan melakukan evaluasi bukti audit, membuat draft
laporan auditor independen yang kemudian dievaluasi oleh manajer dan dilakukan
diskusi bersama klien, dalam diskusi tersebut auditor akan menjelaskan temuan apa
saja=yang didapatkan, selanjutnya auditor akan membuat management letter,
keraudian setelah mendapat persetujuan dari kedua belah pihak auditor menyusun
laporan auditor independen dengan memberikan opini terhadap laporan keuangan
PT-AB yaitu opini wajar dalam semua hal yang material.

Kata kunci: audit, laporan keuangan, persediaan.



